BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Pembahasan mengenai solidaritas pengguna vespa pada komunitas vespa
di kota Medan dapat ditarik beberapa kesimpulan seperti.

1. Latar belakang adanya slogan “Satu Vespa Sejuta Saudara” bagi
komunitas Vespa dikota Medan itu ada, karena beberapa alasan ataupun
latarbelakang, dimana alasan yang pertama bahwa adanya slogan tersebut
itu terwujud akan hobi dan ketertarikan akan Vespa, yaitu hobi mengoleksi
motor antik. Selanjutnya adanya rasa empati yang dimiliki oleh seorang
scooterist terhadap scooterist lain, dimana rasa empati ini merupakan
sebuah perasaan yang dapat dirasakan oleh seorang scooterist sebagai
perasaan emosional terhadap sesama pengendara Vespa apabila ada
seorang scooterist lain mengalami masalah pada Vespanya. Secara data
tidak ada yang dapat menjelaskan bahwa slogan tersebut kapan ada atau
muncul, namun slogan tersebut sudah ada sejak dulu dan dianut sampai
sekarang oleh para scooterist sebagai semboyan yang terbukti mengikat
persaudaraan diantara sesama scooterist.

2. Slogan “Satu Vespa Sejuta Saudara” memiliki makna yang begitu dalam
bagi para tiap scooterist, karena didalam slogan “Satu Vespa Sejuta
Saudara” tersebut terkandung nilai solidaritas yang tinggi bagi para

pengendara Vespa. Slogan “Satu Vespa Sejuta Saudara” yang mengacu
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pada persaudaraan tersebut terbukti ampuh mengikat persaudaraan bagi
sesama scooterist. Tolong menolong, peduli terhadap sesama pengendara
Vespa tanpa melihat latarbelakang seorang scooterist seperti dari club
yang berbeda, jenis Vespa, status sosial, bahkan gender membuktikan
solidaritas yang tinggi terhadap sesama pengendara Vespa karena alasan
persaudaraan, hal itulah yang membuat makna slogan “Satu Vespa Sejuta
Saudara” begitu dalam karena memiliki nilai solidaritas dan membuktikan
solidaritas persaudaraan yang kuat di antara sesama scooterist.

Bentuk solidaritas pada komunitas vespa merupakan solidaritas mekanik,
karena solidaritas mekanik lebih mengarah kepada kerja sama seperti
gotong-royong bukan individualistis dan memiliki ikatan rasa
kekeluargaan yang tinggi terhadap sesama anggota komunitas dengan kata
lain saling tolong menolong, merangkul sebagai bukti tingginya solidaritas
pada komunitas vespa.Solidaritas sosial yang berkembang di dalam
komunitas Vespa sangatlah kuat, rasa persaudaraan yang tercipta
menjadikan komunitas Vespa solid, tidak ada yang dibeda-bedakan
semuanya sama. Mereka saling mengunjungi, saling membantu bahkan
saling mendoakan. Bahkan sudah menjadi sebuah tradisi untuk saling
tolong menolong antara sesama scooterist, apabila ada tamu dari
komunitas yang berbeda di jamu disediakan makanan sekadarnya bahkan
menyumbang uang bensin. Solidaritas ini tidak mengenal perbedaan,
semuanya sama, semuanya bersaudara baik itu yang independen maupun

yang memiliki club, karena itulah tujuan slogan tersebut agar sesama
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pengendara Vespa peduli terhadap sesama pengendara Vespa sebagai
wujud solidaritasnya. Wujud implementasi dari slogan “Satu Vespa Sejuta
Saudara” yang menggambarkan solidaritas antara sesama pengendara
Vespa terealisasi dengan baik, tolong-menolong, peduli terhadap sesama
pengendara Vespa masih bisa kita jumpai dijalanan.

5.2 Saran

Solidaritas yang begitu kuat yang dimiliki oleh anak-anak Vespa dapat
bertahan seterusnya, kiranya para scooterist terutama scooterist yang
tergolong baru dapat memaknai dan merealisasikan slogan “Satu Vespa
Sejuta Saudara” tersebut dengan baik dan mempertahankan hal itu supaya
komunitas Vespa dapat berkembang dan bertahan karena Vespa bukan
hanya digunakan sebagai bagian dari style.

Saat ini etika pengguna jalan yang begitu sembrono, unggal-unggalan
dijalan. Penulis harap pengendara Vespa tidak melupakan etika
pengendara Vespa yang sudah dibangun para scooterist sejak lama.
Berikan contoh yang baik bagi pengendara maupun komunitas motor yang
lain supaya mengikutinya. Karena sesungguhnya solidaritas itu milik
semua orang bukan hanya milik pengendara-Vespa ataupun scooterist
tetapi juga semua pengguna jalan.

Utamakan persaudaraan dan saling berbagi, peduli sebagai bukti

solidaritas dari slogan “Satu Vespa Sejuta Saudara”.



